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MOTTO

¥ _Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya. Ia
mendapat pahala (dari Rebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari Rejahatan) yang dikerjakannya. (QS. Al-Bagarah:286).

v Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan. MaRg apabila Ramu telah
selesai (dari suatu urusan), Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain.( Q.S Alam Nasyrah:6-7)

¥ Barang siapa merintis jalan mencari ifmu maka Allah akan memudahRan baginya

jalan Re surga “ (H.R Muslim).

v Hidup ini penuh dengan ufian dan cobaan makg berusahalah dan bersabarlah
dalam menghadapi ujian dan cobaan tersebut. Karena dengan ujian dan cobaan
itu akan membuat Rita menjadi tegar dan Ruat.

¥ Jangan pernah takut untuk melangRah. Karena Resuksesan selalu menantimu di
depan sana..

¥  Tidak ada yang tidak dapat Rita capai apabila Rita berusaha. maka ingatlah
RepadaXu, aku akan selalu ingat Repadamu. Bersyukurlah atas RenikmatanKu
Repadamu dan janganlah mengingRariKu. (QS. Al-Baqarah:286).
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HUBUNGAN KESIAPAN BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR MATA
PELAJARAN BAHASA INGGRIS SISWA KELAS XI DI SMA NEGERI 6
KOTA BENGKULU

Oleh: Dwinda Febrianty

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah terdapat hubungan
kesiapan belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris
siswa kelas Xl di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan
selama empat bulan yaitu dari bulan Februari sampai bulan Mei 2014.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota
Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan jumlah total 218 siswa. Teknik
sampling yang digunakan adalah simple random sampling dan diperoleh
sampel 69 siswa. Data kesiapan belajar pada penelitian ini diambil dengan
kuesioner, sedangkan untuk data prestasi belajar mata pelajaran Bahasa
Inggris diambil dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan
nilai rapor siswa. Dari hasil pengolahan data dengan analisis korelasi
product moment diperoleh koefisien korelasi sebesar ry, = 0,418, dan rape
dengan N=69 pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,237. Hal ini menunjukkan
bahwa rhiung positif dan lebih besar dari ruape (0,418 > 0,237), sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar
mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas Xl di SMA Negeri 6 Kota
Bengkulu.

Kata kunci: kesiapan belajar, prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris
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CORRELATION READINESS TO LEARN WITH LEARNING
ACHIEVEMENT OF ENGLISH SUBJECT OF CLASS XI STUDENTS AT
SMAN 6 BENGKULU CITY

By: Dwinda Febrianty

ABSTRACT

The objective of this research was to describe whether there is correlation
between readiness to learn with learning achievement of English subject of
class Xl students at SMAN 6 Bengkulu city. This research was done in four
months from February to May 2014. The population of this research was
class Xl students at SMA N 6 Bengkulu city academic year 2013/2014 total
218 students. Sampling technique that was used in this research was random
sampling; it found 69 students for sampling. Data was collected by using
questionnaire and documentation. The result of this research showed that
correlation coefficient of r 5, = 0.418, and rwape With N = 69 at significance level
of 5% was 0.237. This suggests that rwng poOsSitive and greater than riape
(0.418> 0.237), so Ho is rejected and Ha is accepted and it can be concluded
that there is a positive and significant relationship between readiness to learn
and the learning achievement English subjects in class Xl student of SMAN 6
Bengkulu city.

Key word: readiness to learn, learning achievement of English subject.
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sekaligus Pembimbing Akademik yang tidak pernah lelah meluangkan
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tidak pernah lelah meluangkan waktu untuk memberikan masukan,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar yang teratur dan terorganisir yang
dilakukan oleh orang dewasa terhadap peserta didik menuju arah
kedewasaan yang terencana, dengan memberikan nilai-nilai budaya atas
proses yang dilakukan (Hasan, 1994: 49). Pendidikan mempunyai peran
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dalam bidang pendidikan pemerintah telah membuat suatu kebijakan
yang dimuat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang di dalamnya mencakup dasar dan tujuan,
penyelenggaraan pendidikan termasuk wajib belajar, menjamin kualitas
pendidikan serta peran masyarakat dalam sistem pendidikan nasional (Ali,
2009: 288). Dalam mewujudkan kebijakan pemerintah ini, bukan hanya
tergantung kepada guru sebagai pendidik saja yang bertugas secara
profesional. Siswa sebagai peserta didik juga ikut berperan aktif dalam
belajar.

Menurut Syah (2009: 63) belajar adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap

jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya



pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang
dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah
atau keluarganya sendiri.

Kemudian Slameto (dalam Djamarah, 2011) mendefinisikan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan
lingkungannya. Proses usaha perubahan perilaku dilakukan individu untuk
mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar yang mengacu
pada sebuah prestasi belajar.

Murjono (dalam Widiastuti, 2008: 2) mengemukakan bahwa prestasi
belajar tidak bisa dipisahkan dari perbuatan belajar, karena belajar
merupakan proses, sedangkan prestasi belajar adalah hasilnya. Untuk
mengatahui prestasi belajar dari seseorang perlu dilakukan pengukuran dan
penilaian terhadap hasil pendidikan yang diberikan dalam pendidikan,
pengukuran dan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar
para siswa adalah dengan memberikan tes. Dalam pendidikan formal,
belajar menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada
tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru.
Hasil dari proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi belajarnya.
Gambaran terhadap prestasi belajar tersebut biasanya dapat diperoleh

melalui rapor sekolah yang dibagi dalam waktu-waktu tertentu.



Dalam proses pencapaian prestasi belajar, individu juga harus
memperhatikan prinsip-prinsip belajar. Menurut Dalyono (2012: 51) ada
beberapa prinsip belajar yaitu kematangan jasmani dan rohani, memiliki
kesiapan, memahami tujuan, memiliki kesungguhan dan ulangan latihan.
Berdasarkan prinsip belajar tersebut, salah satu aspek penting dalam
pencapaian prestasi belajar yaitu berupa kesiapan. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik dan maksimal diperlukan kesiapan
siswa dalam belajar yang baik pula.

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka
hasil belajarnya akan lebih baik (Slameto. 2010: 59).

Siswa yang tidak memiliki kesiapan dalam Dbelajar cenderung
menunjukkan prestasi belajarnya rendah, sebaliknya siswa yang memiliki
kesiapan dalam belajar cenderung menunjukkan prestasi belajar yang
tinggi. Jadi tinggi rendahnya prestasi belajar ditentukan oleh kesiapan
yang dimiliki siswa dalam proses pembelajaran.

Kesiapan belajar yang baik, siswa dapat mengikuti pembelajaran
dengan aktif dan mudah menyerap pelajaran yang disampaikan ketika

dalam proses pembelajaran. Apabila siswa memiliki kesiapan yang



matang, maka siswa akan memperoleh kemudahan dalam memperdalam
materi pelajaran dan konsentrasi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh peneliti di
SMA Negeri 6 Kota Bengkulu selama bulan September sampai dengan
bulan November tahun 2013, menemukan bahwa masih banyak siswa yang
mengerjakan tugas pekerjaan rumah di sekolah. Mereka mengerjakan tugas
pekerjaan rumah saat jam pelajaran lain sedang berlangsung secara diam-
diam. Mereka kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan saat
jam pelajaran berlangsung. Pada saat pelaksanaan ujian tengah semester
masih banyak siswa yang mencontek karena mereka tidak belajar.

Hasil wawancara dengan salah satu guru BK, pada tanggal 09 November
2013 diketahui bahwa pada saat jam pelajaran berlangsung, ada siswa
yang mengantuk, ada siswa yang tidak membawa perlengkapan belajarnya
dengan alasan lupa, ada pula yang tidak tahu pelajaran apa saja yang akan
dipelajari pada hari itu dan siapa guru yang mengajar, meskipun proses
belajar mengajar sudah berlangsung beberapa bulan.

Wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran, pada tanggal 09
November 2013 diketahui bahwa sekitar 40 % siswa di kelas yang diajarnya
kurang memiliki kesiapan belajar. Dalam proses belajar dan pembelajaran
yang sedang berlangsung hanya sebagian siswa saja yang memperhatikan
apa yang dijelaskan bapak atau ibu guru; sedangkan sebagian hanya sibuk

berbicara dengan temannya. Ketika diberi tugas ada beberapa siswa yang



terlambat mengumpulkan tugas dengan alasan tidak tahu jika tugas itu harus
dikumpulkan.

Hasil wawancara dengan sepuluh orang siswa pada tanggal 11
Oktober 2013 diketahui bahwa siswa jarang mengulang pelajaran di
rumah. Mereka belajar pada saat ada tugas dan ketika akan mengikuti
ujian saja. Tugas yang diberikan oleh guru umumnya dikerjakan pagi
hari saat tugas akan dikumpulkan dan bahkan ada yang membuat tugas
pada saat guru sedang menerangkan pelajaran. Di kelas siswa juga jarang
yang memperhatikan guru dan cenderung suka izin ke luar ruangan.
Selain itu siswa merasa prestasi yang diperolehnya sangat mengecewakan.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti tetang hubungan kesiapan
belajar terhadap prestasi belajar. Sedangkan untuk memilih mata pelajaran
yang akan menjadi kajian peneliti, peneliti melakukan observasi di sekolah
tersebut. Berdasarkan hasil observasi, mata pelajaran Bahasa Inggris
merupakan mata pelajaran yang sulit dan kurang diminati siswa, karena
siswa berpendapat pelajaran tersebut sulit dimengerti, rumit untuk dipelajari,
susah dikuasai, dan ada beberapa siswa yang kurang menguasai
vacabulary.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud mengadakan
penelitian yang berjudul “Hubungan Kesiapan Belajar dengan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas Xl di SMA Negeri 6 Kota

Bengkulu”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah
antara lain:

1. Para siswa masih sering mengerjakan tugas pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru di sekolah.

2. Beberapa siswa ada yang tidak ingat jadwal mata pelajaran pada
saat itu dan masih banyak siswa yang mencontek saat pelaksanaan
ujian atau ulangan harian.

3. Kurangnya kesiapan belajar siswa dapat menggangu proses belajar
mengajar di kelas.

4. Kurangnya kesiapan belajar menyebabkan prestasi belajar siswa

rendah.

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dapat lebih terarah

dan tidak terlalu luas jangkauannya, maka perlu adanya batasan masalah

sebagai berikut:

1. Kesiapan belajar dalam penelitian ini dibatasi pada kondisi siswa yang
membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Kondisi ini mencakup:

a. Kondisi fisik, mental, dan emosional

b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan



2. Prestasi belajar yang dimaksud dibatasi pada hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Inggris yang dicapai setelah proses belajar

mengajar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti merumuskan masalah penelitian
sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan kesiapan belajar dengan
prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas XI di SMA Negeri

6 Kota Bengkulu?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan kesiapan
belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas Xl

di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis
Penelitian ini merupakan sarana untuk memberikan gambaran yang jelas

tentang hubungan kesiapan belajar terhadap prestasi belajar siswa.



2. Bagiguru
Memberikan masukan bagi guru agar lebih memperhatikan kesiapan
belajar, sehingga siswa mampu mengikuti proses belajar mengajar
dengan baik.

3. Bagi siswa
Memberikan sumbangan pemikiran pada siswa dalam rangka
meningkatkan kesiapan belajarnya.

4. Bagi ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan dan ilmu
pengetahuan bagi para mahasiswa lain dan dijadikan bahan referensi

bagi penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kesiapan Belajar
1. Pengertian Kesiapan Belajar

Jamies Drever (dalam Slameto, 2010: 59) menjelaskan bahwa
kesiapan adalah kesediaan memberi respons atau bereaksi. Kesediaan
itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan
kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena
jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajar
akan lebih baik. Selanjutnya Slameto (2010: 113) menjelaskan bahwa
kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap
suatu situasi.

Djamarah (dalam Fitriana, 2013: 5) menjelaskan bahwa kesiapan
untuk belajar merupakan kondisi diri yang telah dipersiapkan untuk
melakukan suatu kegiatan. Menurut Thorndike (Slameto, 2010:114),
kesiapan adalah prasyarat untuk belajar berikutnya. Sedangkan
Cronbach (Soemanto, 1997: 191), memberikan pengertian tentang
kesiapan sebagai segenap sifat atau kekuatan yang membuat seseorang

dapat berinteraksi dengan cara tertentu.
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Hamalik (dalam Hadiwinarto, 2009: 36) mengemukakan bahwa belajar
adalah suatu proses penambahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungannya. Pengertian secara psikologis (Slameto, 2010: 2)
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai dari hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenubhi
kebutuhan hidupnya.

Dalam teori behavioristik (dalam Iriani, 2013: 20) belajar adalah
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara
stimulus dan respon. Dalam belajar dibutuhkan kesiapan belajar,
sebagaimana Nasution (dalam Puspicahyani, 2006: 8) mengemukakan
bahwa kesiapan belajar adalah kondisi-kondisi yang mendahului
kegiatan belajar itu sendiri. Tanpa kesiapan atau kesediaan ini, proses
belajar tidak akan terjadi. Menurut Nurkancana (1993: 211) Kesiapan
belajar dapat diartikan sebagai sejumlah tingkat perkembangan yang
harus dicapai seseorang untuk mendapat menerima suatu pelajaran
baru.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesiapan belajar adalah keadaan yang ditunjukkan oleh siswa sebelum
melakukan suatu aktivitas dengan penuh kesadaran untuk memperoleh
hasil yang berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
kebiasaan, nilai, dan sikap dengan cara mengamati, meniru, latihan,

menyelidiki, serta masuknya pengalaman baru pada diri siswa.
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2. Prinsip Kesiapan

Prinsip kesiapan yang dikemukakan oleh Thorndike (Hadiwinarto,

2009: 41) adalah sebagai berikut:

a. Jika pada seseorang ada kencenderungan bertindak, kemudian

C.

melakukan tindakan tersebut, maka akan menimbulkan kepuasan,
dan mengakibatkan tidak dilakukannya tindakan-tindakan lain.

Jika pada seseorang ada kecenderungan bertindak tersebut, maka
akan  menimbulkan  ketidakpuasan, dan  mengakibatkan
dilakukannya tindakan-tindakan lain untuk mengurangi atau
meniadakan ketidakpuasan itu.

Jika pada seseorang tidak ada kecenderungan bertindak maka
melakukan tindakan, akan menimbulkan ketidakpuasan, dan
berakibat dilakukannya tindakan-tindakan lain untuk mengurangi

atau meniadakan ketidakpuasan itu.

Menurut Slameto (2010: 115) Prinsip-prinsip kesiapan yaitu:

a.

Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh
mempengaruhi).

Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh
manfaat dari pengalaman.

Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kesiapan.

Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode

tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan.
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3. Kondisi Kesiapan

Kondisi kesiapan menurut Slameto (2010: 113), mencakup 3
aspek, yaitu:

a. Kondisi fisik, mental, dan emosional

b. Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan

c. Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang lain yang telah

dipelajari.

Ketiga aspek tersebut (yang dimiliki seseorang) akan
mempengaruhinya dan memenuhi/berbuat sesuatu atau jadi
kecenderungan untuk berbuat sesuatu. Kondisi fisik yang dimaksud
misalnya kondisi fisik temporer (lelah, mengantuk, sakit kepala, keadaan
alat indra dan lain-lainnya) dan yang permanen (cacat tubuh). Kondisi
mental menyangkut kecerdasan. Anak yang berbakat (yang di atas
normal) memungkinkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang lebih
tinggi. Kondisi emosional juga mempengaruhi kesiapan untuk berbuat
sesuatu, hal ini karena ada hubungannya dengan motif (hadiah dan
hukuman) dan itu akan berpengaruh terhadap kesiapan untuk belajar.

Hubungan antara kebutuhan, motif, tujuan dan kesiapan, adalah
sebagai berikut:

a. Kebutuhan ada yang disadari dan ada yang tidak disadari;

b. Kebutuhan yang tidak disadari akan mengakibatkan tidak adanya

dorongan untuk berusaha;

c. Kebutuhan mendorong usaha, dengan kata lain timbul motif;
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d. Motif tersebut diarahkan ke pencapaian tujuan.

4. Faktor-Faktor Kesiapan
Menurut Djamarah dan Aswan (dalam Putri, 2006: 21), faktor-faktor
kesiapan meliputi:
a. Kesiapan fisik
Kesiapan fisik berkaitan erat dengan kesehatan yang akan
berpengaruh pada hasil belajar dan penyesuaian sosial individu.
Individu yang kurang sehat mungkin kurang vitamin, tubuhnya
kurang energi untuk belajar. Hal ini dapat mempengaruhi pada
kelancaran proses belajar. Seperti penyelidikan yang telah
dilakukan oleh salah seorang mahasiswa dari Universitas Gajah
Mada Yogyakarta ternyata bahwa kondisi fisik mempengaruhi
prestasi belajar anak. Begitu pula sebaliknya jika tubuh tidak sakit
(auh dari gangguan seperti mengantuk, lesu, atau ganguan fisik
lainnya). Hal ini akan memudahkannya untuk belajar karena tidak
ada gangguan dari kondisi fisiknya.
b. Kesiapan psikis
Selain kondisi fisik, kondisi psikis harus pula diperhatikan,
misalnya ada hasrat untuk belajar, bisa berkonsentrasi dengan
baik, selain itu ada motivasi instrinsik berpengaruh terhadap

prestasi belajar.



14

c. Kesiapan materi

Individu dalam mempelajari materi tentunya harus mempunyai
bahan yang dapat dipelajari atau dikerjakan. Misalnya buku
bacaan, buku paket dari sekolah maupun diktat lain yang relevan
digunakan sebagai bahan acuan belajar, mempunyai buku catatan
dan lain-lain. Dengan didukung dengan berbagai sumber bacaan
maka akan memberikan pengetahuan dan akan membantu siswa
dalam merespon atas pertanyaan-pertanyaan dari guru terkait

dengan pelajaran.

Selain hal tersebut, menurut Putri (2011: 21) ada faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kesiapan belajar, antara lain:

a. Kesiapan fasilitas; termasuk fasilitas untuk menunjang belajar

seperti alat tulis, buku sumber, penerangan atau cahaya.

b. Kesiapan lingkungan; lingkungan tempat belajar yang kondusif.

c. Kesiapan perilaku; bagaimana prilaku siswa saat mengikuti

pelajaran.

Soemanto (1997: 191) menjelaskan bahwa kesiapan dalam belajar
melibatkan beberapa faktor yang bersama-sama membentuk kesiapan,
yaitu:

a. Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis; ini menyangkut

pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada

umumnya, alat-alat indera, dan kapasitas intelektual.
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b. Motivasi; yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-tujuan

individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri.

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar (Rosid, 2011) adalah kemampuan yang didapat anak
setelah mengikuti proses belajar mengajar, dan hasil tersebut berupa
tingkah laku positif, yang direfleksikan dalam wujud nilai anak.
Sedangkan menurut Widyaningsihtyas (2013: 138) prestasi belajar
siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah.

Menurut Putri (2011: 23), prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru. Berbeda dengan Djamarah (1994: 23) yang
menjelaskan prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan diri individu sebagai hasil dari
aktivitas dalam belajar. Sementara itu, Hadiwinarto (2009: 55)
menjelaskan bahwa prestasi belajar lebih tepat diperuntukan kepada
hasil belajar yang mencapai nilai sangat baik atau skor sangat tinggi.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah suatu hasil penilaian pendidikan tentang
perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktik, dan pengalaman
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dalam belajar yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru.

2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Ahmadi (2004: 138) prestasi belajar yang dicapai seseorang
merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik
dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal)
individu.
1) Faktor Internal
a. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Kesehatan jasmani sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar. Yang termasuk faktor ini misalnya
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
b. Faktor psikologi baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh
terdiri atas:
(1) Faktor intelektif yang meliputi:

(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat. Bila
seseorang mempunyai tingkat kecerdasan tinggi dan
bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses
belajarnya akan lancar dan sukses.

(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

(2) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu

seperti sikap, bakat, minat, motivasi.
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Sikap merupakan gejala internal yang cenderung
merespon atau mereaksi dengan cara yang relatif tetap
terhadap orang, barang dan sebagainya, baik secara positif
ataupun secara negatif. Sikap (attitude) siswa yang merespon
dengan positif merupakan awal yang baik bagi proses
pembelajaran yang akan berlangsung sedangkan sikap
negatif terhadap guru ataupun pelajaran apalagi disertai
dengan sikap benci maka akan berdampak pada
pencapaian hasil belajar atau prestasi belajar yang kurang
maksimal.

Setiap individu mempunyai bakat dan setiap individu
yang memiliki bakat akan berpotensi untuk mencapai
prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas
masing-masing. Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya pencapaian prestasi belajar pada bidang—bidang
tertentu.

Minat (interest) dapat diartikan kecenderungan atau
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang tinggi terhadap
sesuatu. Minat dapat mempengaruhi hasil belajar siswa,
sebagai contoh siswa yang mempunyai minat dalam
bidang matematika akan lebih fokus dan intensif ke dalam
bidang tersebut sehingga memungkinkan mencapai hasil

yang memuaskan.
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Motivasi merupakan keadaan internal organisme yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu atau pemasok daya
untuk bertingkah laku secara terarah. Motivasi bisa berasal
dari dalam diri setiap individu dan datang dari luar individu
tersebut.

(3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan
pendidikan yang diberikan tersebut sesuai dengan tingkat
kematangan fisik dan mental seseorang. Jika suatu pendidikan
diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan faktor
kematangan fisik dan psikis, maka pendidikan tersebut
dipastikan tidak akan memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin
akan memberikan gangguan pada  pertumbuhan  dan
perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga termasuk kondisi
kejiwaan ketika itu, misalnya gelisah, cemas, depresi, stress dan
sebagainya. Seorang siswa yang sedang mengalami gangguan
kondisi kejiwaan cenderung akan terganggu proses belajarnya
dan secara langsung akan berpengaruh negatif pada prestasi

belajar yang diperoleh.
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2) Faktor Eksternal
a. Faktor sosial yang terdiri atas:
(1) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga ini mencakup tinggi rendahnya
pendidikan orangtua, besar kecilnya penghasilan, cukup
atau kurangnya perhatian dan bimbingan orangtua, rukun
atau tidaknya kedua orangtua, tenang atau tidaknya
situasi dalam rumabh.

(2) Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah meliputi kualitas guru, metode
mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan
anak, keadaan fasilitas di sekolah, keadaan ruangan, jumlah
murid per kelas, pelaksanan tata tertib sekolah, dan
sebagainya.

(3) Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat juga sangat mempengaruhi karena
siswa juga berada dalam suatu kelompok masyarakat dan
teman-teman sepermainan serta kegiatan-kegiatan dalam
kehidupan bermasyarakat dan pergaulan sehari-hari yang

dapat mempengaruhi prestasi belajar.



20

(4) Lingkungan sekitar

Lingkungan sekitar seperti keadaan lingkungan, bangunan

rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan

sebagainya.

b. Faktor budaya

Faktor budaya seperti ada istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian. Kebudayaan yang ada di mana anak itu hidup, sangat
mempengaruhi tingkah laku atau kepribadiannya, misalnya: adat-
istiadat, tradisi, pandangan masyarakat dan lain sebagainya akan
mampu membentuk sikap mental serta kelakuan anak. Anak yang
hidup di pedesaan, biasanya lebih cepat memperoleh kematangan
bila dibandingkan dengan anak-anak yang hidup di kota. Anak
yang lebih banyak mendapatkan kesempatan belajar baik formal
maupun nonformal, akan lebih banyak memperoleh pengetahuan
dan pengalaman, serta akan lebih cepat mencapai kematangan
intelektual maupun emosionalnya bila dibandingkan dengan anak
yang kurang memperoleh kesempatan belajar.

c. Faktor lingkungan fisik

Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim suasana lingkungan eksternal menyangkut banyak hal antara
lain: kondisi tempat (keberhasilan, letak sekolah, pengaturan fisik
kelas, ketenangan, dan kegaduhan), cuaca (suhu udara,

mendung, hujan, kelembaban), waktu (pagi, siang, sore, petang,
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malam), penerangan (berlampu, sinar matahari, gelap, remang-
remang) dan sebagainya. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi
sikap dan reaksi individu dalam aktivitas belajarnya, sebab individu
yang belajar adalah interaksi dengan lingkungannya.

d. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

Apabila seorang individu bertempat tinggal dalam lingkungan
keluarga yang beragama maka individu tersebut akan merasa
aman, tenang dalam hal ini akan berpengaruh positif terhadap
belajar karena individu tersebut tidak merasa takut dan cemas lagi
sehingga dapat berkonsentrasi dalam belajar.

Menurut Widyaningsihtyas (2013: 138) banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa, yang secara garis besar
dikelompokkan menjadi dua macam yaitu:

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi
kecerdasan, bakat, minat, perhatian, motivasi, kesehatan jasmani,
emosi, kesiapan dan kemauan belajar.

b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi lingkungan
alam, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan
sekolah.

Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi secara langsung
maupun tidak langsung kepada siswa dalam melaksanakan proses

belajar mengajar.
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C. Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Dessy (2013) berjudul “Hubungan
Kesiapan Belajar Siswa Dengan Prestasi Belajar di SMA Negeri 1 Rambatan
Kabupaten Tanah Datar” menunjukkan terdapat hubungan pada tingkat
koefisien korelasi cukup kuat antara kesiapan belajar siswa dengan
prestasi belajar yaitu sebesar 0,540 dengan taraf signifikansi 0,000. Dari
hasil penelitian ini terlihat bahwa semakin baik kesiapan belajar siswa
maka akan semakin baik pula prestasi belajarnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatchurrochman (2011) yang berjudul
“Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Kesiapan Belajar, Pelaksanaan
Prakerin Dan Pencapaian Kompetensi Mata Pelajaran Produktif Teknik
Kendaraan Ringan Kelas XI” menunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar
0,390 sehingga kesiapan belajar memberikan pengaruh positif terhadap
pencapain kompetensi mata pelajaran produktif. Jadi, dapat disimpulkan
semakin tinggi kesiapan belajar siswa, maka akan berdampak pada hasil
pencapaian kompetensi mata pelajaran produktif TKR menjadi lebih baik.

Penelitian yang dilakukan ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada.
Perbedaan tersebut diantaranya:
1. Prestasi belajar yang diambil dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar
mata pelajaran Bahasa Inggris.
2. Subjek penelitian yang dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI di

SMA Negeri 6 Kota Bengkulu.
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D. Kerangka Berpikir

Prestasi belajar siswa di sekolah ditentukan oleh banyak faktor. Salah
satunya adalah faktor kesiapan belajar. Kesiapan belajar merupakan faktor
yang memungkinkan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Siswa
yang memiliki kesiapan belajar yang baik akan cenderung mempunyai rasa
ketertarikan terhadap pelajaran sehingga dengan rasa tertarik ini akan
membangkitkan motivasi belajar untuk meningkatkan kemampuan belajar.
Jika kemampuan belajar siswa meningkat maka akan ada kemungkinan
prestasi belajar juga meningkat. Jadi dapat dikatakan bahwa apabila siswa
memiliki kesiapan belajar yang baik, maka hasil belajarnya akan baik pula.
Namun apabila siswa tidak memiliki kesiapan belajar belajar dalam
menghadapi proses belajar mengajar, maka akan mempersulit dirinya
memahami materi pelajaran, menghambat kemajuan belajar dan akhirnya
mengalami kegagalan dalam meraih hasil belajar yang optimal.

Dari gambaran tersebut disusun kerangka berpikir sebagai berikut:

Y

Kesiapan Belajar Prestasi Belajar

) )

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: tidak terdapat hubungan yang positif antara kesiapan belajar dengan
prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas XI di SMA
Negeri 6 Kota Bengkulu

Ha: terdapat hubungan yang positif antara kesiapan belajar dengan prestasi

belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas Xl di SMA Negeri 6

Kota Bengkulu.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Saebani (2008:128) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian data dan
analisis yang menggunakan uji statistik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi. Darmadi
(2011: 165) menjelaskan bahwa penelitian korelasi berkaitan dengan
pengumpulan data untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara dua

variabel atau lebih dan seberapakah tingkat hubungannya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu yang
beralamat di Jalan Pratu Aidit No. 23 Bajak Kota Bengkulu. Penelitian

dilaksanakan mulai tanggal 21 April sampai dengan 10 Mei 2014.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Nawawi (dalam Margono, 2010: 118) populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda,

hewan, tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa
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sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 6
Kota Bengkulu yang berjumlah 218 orang siswa.
2. Sampel

Menurut Margono (2010: 121) sampel adalah sebagai bagian dari
populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara
tertentu. Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Margono (2010: 126) menjelaskan bahwa
simple random sampling adalah teknik untuk mendapatkan sampel yang
langsung dilakukan pada unit sampling. Dengan demikian setiap unit
sampling sebagai unsur populasi yang terpencil memperoleh peluang
yang sama untuk menjadi sampel atau untuk mewakili populasi. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 69 orang. Pengukuran jumlah sampel
ditentukan dengan menggunakan rumus menurut Slovin (dalam Sarjono,

2011: 30), yaitu:

n=——s—

N.e?+1
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

e = batas ketelitian yang diinginkan 10% (0,1).
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu:
a. Variabel terikat: Prestasi belajar
b. Variabel bebas: Kesiapan belajar
2. Definisi Operasional
a. Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran serta penilaian
usaha belajar siswa yang dilakukan selama satu semester dan
dinyatakan dalam bentuk angka dalam rapor. Usaha belajar siswa
merupakan perubahan tingkah laku saat proses belajar Bahasa
Inggris.
b. Kesiapan Belajar
Kesiapan belajar adalah keadaan yang ditunjukkan siswa sebelum
mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Keadaan tersebut
mencakup segala aspek, yaitu: kondisi fisik (misalnya lelah,
mengantuk, dan keadaan alat indra), mental (misalnya kesadaran,
kemandirian dan kecerdasan), emosional (misalnya percaya diri,
minat, dan rasa keingintahuan), materi, motif dan tujuan siswa

sebelum mengikuti proses belajar, yang diperoleh melalui angket.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (dalam Fitriana, 2013: 27) metode pengumpulan data
adalah cara-cara yang tepat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.
Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu:

1. Kuesioner atau Angket

Nurkancana (1993: 45) menjelaskan bahwa kuesioner adalah suatu
metode pengumpulan data dengan jalan mengajukan suatu daftar
pertanyaan tertulis kepada sejumlah individu, dan individu-individu yang
diberikan daftar pertanyaan tersebut diminta untuk memberikan jawaban
secara tertulis pula.

Kuesioner ini digunakan untuk menilai kesiapan belajar siswa.
Kuesioner berbentuk tabel dengan alternatif jawaban sangat sering (ss),
sering (s), kadang-kadang (kk), jarang (j), dan sangat jarang(sj). Skala
ukur yang digunakan untuk penskoran angket adalah menggunakan
skala model Likert. Sarjono (2011: 6) menjelaskan bahwa skala Likert
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu kejadian atau
keadaan sosial. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item pernyataan. Skor jawaban pada kuesioner adalah 5,
4, 3, 2, dan 1, apabila itemnya positif; sedangkan untuk item negatif

diberikan skor 1, 2, 3, 4, dan 5.
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Tabel 3.1
Kriteria Penilaian
o ) Skor item Skor item

Pilihan jawaban . _
positif negatif

SS 5 1

S 4 2

KK 3 3

J 2 4

SJ 1 5

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kondisi kesiapan yang
dikemukakan oleh Slameto sebagai kisi-kisi kuesioner kesiapan belajar
akan tetapi yang digunakan hanya poin kondisi fisik, mental, emosional,
kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan. Kondisi fisik yang dimaksud yaitu
kondisi temporer seperti lelah, mengantuk, keadaan alat indra dan lain-
lainnya. Kondisi mental yang dimaksud merupakan kesadaran,
kemandirian dan kecerdasan siswa. Kemudian kondisi emosioanal yang
dimaksud vyaitu rasa percaya diri siswa, minat siswa, dan rasa
keingintahuan siswa terhadap pelajaran. Kebutuhan-kebutuhan dalam
belajar misalnya buku pelajaran, perlengkapan belajar dan kebutuhan
lain yang diperlukan untuk proses belajar. Motif merupakan dorongan
manusia untuk berbuat atau bertindak. Tujuan yang dimaksud merupakan

tujuan siswa dalam belajar terutama pelajaran Bahasa Inggris.
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Tabel 3.2
Kisi-Kisi Kuesioner Kesiapan Belajar
Variabel Deskriptor Indikator No Butir Jumlah
Penelitian T _
o Kondisi Fisik
. 1.Kondisi fisik 1,11,18 5,15,23 6
Belajar 4750,
Kesadaran 2,12,22 6
52
2.Kondisi o 29,35,
Kemandirian 48,49,51 6
mental 57
32,33,
Kecerdasan 3,9,36 6
44
Percaya diri 16,25,54 | 7,17,26 6
13,38,
3.Kondisi Minat 4, 20, 34 39 6
emosional
- 42, 58,
Keingintahuan 14,37, 59 6
60,
Kebutuhan dalam
4.Kebutuhan- _ 31,43,
balajar Bahasa 8,28,45 6
kebutuhan _ 46
Inggris
Motif dalam
) _ 19,27,
5. Motif belajar Bahasa 6, 53,55 56 6
Inggris
Tujuan dalam
10, 24, 21,30,
6. Tujuan belajar Bahasa 6
_ 40 41
Inggris
30 30 60

Sumber: Instrumen penelitian kesiapan belajar dikembangkan dari aspek

kesiapan menurut Slameto.




31

2. Dokumentasi

Riyanto (1996: 103) mengemukakan bahwa dokumentasi berasal dari
kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode
dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-
data yang sudah ada. Metode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar Bahasa
Inggris yaitu dari hasil Ujian semester 1 Kelas Xl mata pelajaran

Bahasa Inggris siswa yang tercantum di buku rapor.

F. Uji Coba Instrumen

Sebelum kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data dari subyek
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh alat ukur yang valid dan reliabel. Dalam penelitian ini, uji
coba instrumen dilakukan di sekolah yang sama yaitu di SMA Negeri 6 kota
Bengkulu di dalam populasi dan di luar sampel penelitian sebanyak 48
siswa. Uji validitas instrumen dilakukan pada hari Senin, 28 April 2014 pukul
08.00 WIB.

1. Uiji validitas Instrumen

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 1996:158). Uji

validitas dilakukan dengan dari Pearson yang biasa disebut dengan

korelasi product moment.

Rumus korelasi product moment (Arikunto, 1996: 160) yaitu:
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— nyXy-QX)&Y)

= -ty
keterangan:
Ixy : Angka indeks Korelasi “r" Product Moment
n : Jumlah Subyek

> XY :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
X : Jumlah seluruh skor X
>Y : Jumlah seluruh skor Y

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid jika hasil
perhitungan rhwng lebih besar atau sama dengan rwape pada taraf
signifikansi 5%. Jika rhiwung lebih kecil dari rapnel pada taraf signifikansi 5%
maka item yang dimaksud tidak valid. Berdasarkan tabel r product
moment, rane UNtuk sampel 48 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,285.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0, dari
60 butir penyataan yang ada didapat 41 butir penyataan yang valid dan 19
butir penyataan yang tidak valid, hasil ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 3
Hasil Uji Validitas

No. No.
Pernya Fhitung ltable Kriteria Pernya | rhitung Ftable Kriteria
taan taan
1 0,353 0,286 Valid 31 0,506 | 0,286 Valid
2 0,307 0,286 Valid 32 0,301 | 0,286 Valid
3 0,465 0,286 Valid 33 0,656 | 0,286 Valid
4 0,564 0,286 Valid 34 0,431 | 0,286 Valid
5 0,464 0,286 Valid 35 0,516 | 0,286 Valid
6 0,472 0,286 Valid 36 0,501 | 0,286 Valid
7 0,511 0,286 Valid 37 0,257 | 0,286 Tidak Valid
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8 0,145 0,286 | Tidak Valid 38 0,442 | 0,286 Valid
9 0,292 0,286 Valid 39 0,547 | 0,286 Valid
10 0,289 0,286 Valid 40 0,442 | 0,286 Valid
11 0,573 0,286 Valid 41 0,456 | 0,286 Valid
12 0,455 0,286 Valid 42 0,465 | 0,286 Valid
13 -0, 129 | 0,286 | Tidak Valid 43 0,108 | 0,286 Tidak Valid
14 0,447 0,286 Valid 44 0,213 | 0,286 Tidak Valid
15 0,43 0,286 Valid 45 0,255 | 0,286 Tidak Valid
16 0,484 0,286 Valid 46 0,17 | 0,286 Tidak Valid
17 0,588 0,286 Valid 47 0,584 | 0,286 Valid
18 0,066 0,286 | Tidak Valid 48 0,335 | 0,286 Valid
19 0,332 0,286 Valid 49 0,245 | 0,286 Tidak Valid
20 0,134 0,286 | Tidak Valid 50 0,469 | 0,286 Valid
21 0,574 0,286 Valid 51 -0,089 | 0,286 Tidak Valid
22 0,164 0,286 | Tidak Valid 52 0,647 | 0,286 Valid
23 0,578 0,286 Valid 53 0,47 | 0,286 Valid
24 0,141 0,286 | Tidak Valid 54 0,316 | 0,286 Valid
25 0,387 0,286 Valid 55 0,101 | 0,286 Tidak Valid
26 0,466 0,286 Valid 56 0,137 | 0,286 Tidak Valid
27 0,115 0,286 | Tidak Valid 57 0,059 | 0,286 Tidak Valid
28 0,365 0,286 Valid 58 0,598 | 0,286 Valid
29 -0,108 | 0,286 | Tidak Valid 59 0,273 | 0,286 Tidak Valid
30 0,523 0,286 Valid 60 0,541 | 0,286 Valid

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena istrumen tersebut sudah baik (Arikunto,1996:

168).
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Untuk mengukur reliabilitas instrumen kesiapan belajar dengan skor 1-
5, maka menghitung koefisien reliabilitas dengan menggunakan rumus
Alpha (Arikunto, 1996: 191), yaitu:
rni= [ﬁ] [1- %zg]
Keterangan:
r11= reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan
Yoy’ = jumlah varians butir
o2 = varians total
Untuk memutuskan apakah instrumen yang telah disusun mempunyai
reliabilitas sangat rendah, rendah, cukup, tinggi, atau sangat tinggi,
digunakan batasan sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2002: 245):
0,800 <r;3 1,00 :sangattinggi
0,600 <ry; 0,800 :tinggi
0,400 <ry; 0,600 : cukup
0,200 <rq11 20,400 :rendah
0,000 <ry; 0,200 : sangat rendah
Dari hasil uji reliabilitas menggunakan bantuan komputer program

SPSS 16.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 4
Hasil Uji Reliability

Cronbach's Alpha | N of Items

.910 41
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Berdasarkan hasil perhitungan disimpulkan bahwa kriteria instrumen

kesiapan belajar sebesar 0,910 berada pada taraf reliabilitas yang sangat
tinggi.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara
kesiapan belajar dengan prestasi belajar adalah menggunakan teknik
korelasi product moment. Menurut Sudijono (2010: 188) menjelaskan bahwa
korelasi product moment adalah salah satu teknik untuk mencari korelasi
antar dua variabel. Analisis data ini juga dibantu dengan program SPSS 16.0

for Windows. Berikut rumus dari korelasi product moment:

nyXY -EX)EY)

er - 2 2 2 2
JmEx? -0 mEr2 -

keterangan:
ey : Angka indeks Korelasi “r’ Product Moment
n : Jumlah Subyek

> XY :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
X : Jumlah seluruh skor X

>Y : Jumlah seluruh skor Y

H. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho:r=0

Ha:r#0
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Ho: tidak terdapat hubungan yang positif antara kesiapan belajar dengan
prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas XI di SMA
Negeri 6 Kota Bengkulu

Ha: terdapat hubungan yang positif antara kesiapan belajar dengan prestasi
belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas Xl di SMA Negeri 6

Kota Bengkulu.



